KOMISI PEMILIHAN UMUM

KOTA AMBON

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA AMBON

NOMOR 259 TAHUN 2024
TENTANG

LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI KOTA AMBON DALAM
PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA AMBON TAHUN 2024

Menimbang

Mengingat

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA AMBON,

: a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 28 ayat (2) huruf b

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun 2024
tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati, Serta Waikota dan Wakil Walikota
menjelaskan KPU Kabupaten/Kota menetapkan lokasi
pemasangan alat peraga Kampanye untuk pemilihan Bupati
dan wakil bupati serta walikota dan wakil walikota;

bahwa berdasarkan koordinasi antara Komisi Pemilihan Umum
Kota Ambon dengan Pemerintah Kota Ambon telah menerima
masukan terkait penentuan lokasi pemasangan Alat Peraga
Kampanye ;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Komisi Pemilihan Umum Kota Ambon tentang Lokasi
Pemasangan Alat Peraga Kampanye di Kota Ambon Dalam
Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Ambon Tahun 2024.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 23, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5656) sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2020
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga atas
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan




Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota
Menjadi Undang-Undang Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 193, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6512);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2016 Tentang Peraturan
Kedua Atas Undang — Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Pemilihan Gubernur, Bupati dan
Walikota Menjadi Undang - Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 130)

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2019
tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan
Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten /Kota
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 320)
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 12 Tahun 2023
tentang Perubahan Kelima atas Peraturan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 8 Tahun 2019 tentang Tata Kerja Komisi
Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 377);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 2 Tahun 2024
tentang Tahapan dan Jadwal Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur , Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil
Walikota Tahun 2024,

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun 2024
Tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,

Bupati dan Wakil Bupati, serta Walikota dan Wakil Walikota;

Keputusan Walikota Ambon Nomor 1714 Tahun 2024 tentang
Penetapan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye
Pemilihan Walikota Dan Wakil Walikota Ambon Tahun 2024.

MEMUTUSKAN

Menetapkan ' gppyTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA AMBON TENTANG
LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI KOTA
AMBON DALAM PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA
AMBON TAHUN 2024.




Kesatu : Menetapkan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye di Kota
Ambon dalam Pemilihan Walikota dan Wakil Walikota Ambon
Tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam Lampiran Keputusan

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Kedua * Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ambon
Pada Tanggal. 24 September 2024
KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA AMBON,

ttd

KAHARUDIN MAHMUD

Salinan Sesuai Aslinya
SEKRETARIAT KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA AMBON

dSHDAL c




LAMPIRAN

KEPUTUSAN PEMILIHAN UMUM KOTA AMBON
NOMOR 259 TAHUN 2024 TENTANG

LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE
DI KOTA AMBON DALAM PEMILIHAN WALIKOTA
DAN WAKIL WALIKOTA AMBON TAHUN 2024

LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE DI KOTA AMBON
DALAM PEMILIHAN WALIKOTA DAN WAKIL WALIKOTA AMBON TAHUN 2024




WALIKOTA AMBON
PROVINSI MALUKU

KEPUTUSAN WALIKOTA AMBON
NOMOR 1714 TAHUN 2024

TENTANG

PENETAPAN LOKASI PEMASANGAN ALAT PERAGA KAMPANYE PEMILIHAN WALIKOTA
DAN WAKIL WALIKOTA AMBON TAHUN 2024 DALAM WILAYAH KOTA AMBON

Menimbang

Mengingat

WALIKOTA AMBON,

. bahwa Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye perlu

ditetapkan untuk memudahkan pelaksanaan Kampanye
sekaligus memperkenalkan pasangan Calon Walikota dan Wakil
Walikota;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a, perlu menetapkan Keputusan Walikota tentang
Penetapan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye Pemilihan
Walikota dan Wakil Walikota Ambon Tahun 2024 Dalam Wilayah
Kota Ambon.

. Undang-Undang Nomor 60 Tahun 1958 Tentang Penetapan

Undang-Undang Darurat Nomor 23 Tahun 1957 Tentang
Pembentukan Daerah Swatantra Tingkat II Dalam Wilayah
Swatantra Tingkat I Maluku Sebagai Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 111, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1645);

. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Partai Politik

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4801),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2011 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 2
Tahun 2008 tentang Partai Politik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 8, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5189);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6856);



Memperhatikan

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KETIGA

4. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 182,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6109)
sebagaimana telah diubah terakhir kali dengan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017
tentang Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 224, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6832);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1979 Tentang Perubahan
Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat Il Ambon (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1979 Nomor 20, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3137);

6. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 2 Tahun 2024 tentang

Tahapan dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Walikota dan
Wakil Walikota Tahun 2024 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 60);

Surat Ketua Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor:
674/PL.02.4-SD/8171/2024 tanggal 18 September 2024 perihal
Surat Permohonan

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye Pemilihan
Calon Walikota dan Wakil Walikota Ambon Tahun 2024 Dalam
Wilayah Kota Ambon sebagaimana terlampir dan merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini;

Setiap pasangan Calon Walikota dan Wakil Walikota Kota Ambon
bersama-sama komponen yang terlibat dalam kegiatan kampanye
agar mentaati segala ketentuan, terutama Lokasi Pemasangan Alat
Peraga Kampanye Dalam Wilayah Kota Ambon yang telah
ditetapkan berdasarkan keputusan ini.

Pemanfaatan Lokasi Pemasangan Alat Peraga Kampanye Pemilihan
Umum Tahun 2024 dalam Wilayah Kota Ambon sebagaimana
Diktum KESATU dimulai dari Tanggal 25 September sampai
dengan 23 November 2024.




A

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ambon
pada tanggal 19 September 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh:
Penjabat Walikota Ambon

Dominggus N. Kaya, S.Sos., M.Si

Tembusan Kepada Yth :

D00 NS D s

ok ok o
WN=O

- Ketua Panwaslu Kecamatan se-Kota Ambon;
. Kepala Sat. Pol. PP Kota Ambon;

. Camat se-Kota Ambon;

. Arsip.

Kapolda Maluku;

Kepala Kejaksaan Tinggi Maluku;
Ketua KPUD Provinsi Maluku;

Ketua Panwaslu Provinsi Maluku;
Komandan Kodim 1504 Ambon;
Kapolres Pulau Ambon Dan P.P. Lease;
Kepala Kejaksaan Negeri Ambon;
Ketua Panwaslu Kota Ambon;

Ketua KPU Kota Ambon;
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